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Abstract

Effects salinity different Skeletonema costatum development in semi-massal
cultures. The experiment was conducted at UPTD Balai Benih Sentral Air Payau
dan Air Laut (BBSAPAL) Balikpapan. Skeletonema costatum in culture with a
plastic receptacle arranged according to random design complete with four
treatment and three Deuteronomy. That salinity treatment is what that is P1
(15 ppt), P2 (20 ppt), P3 (25 ppt), and P4 (30 ppt). Research results show that
different salinity contributes greatly to the growth of the Skeletonema
costatum. Based on the average value, the highest population was achieved by
treatment P4 (30 ppt) 171.42 x 10* sel/ml while the lowest population was
found in treatment P1 (15 ppt) 20.25 x 10* sel/ml.

Keywords: Skeletonema costatum, salinity, population density

1. PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor
pembatas bagi organisme yang
dibudidayakan. Permasalahan akan
kebutuhan pakan biasanya baru muncul pada
saat organisme berada dalam lingkungan
budidaya karena ketersediaan pakan sangat
bergantung pada manusia yang memelihara
baik dari jumlah, jenis maupun waktu
pemberian. Salah satu jenis pakan yang harus
dipersiapkan pada media pemeliharaan

adalah pakan alami.Pakan alami merupakan
salah satu faktor yang penting sebagai dasar
pemenuhan gizi pada saat awal kehidupan
larva kopepoda, larva moluska, larva udang,
dan ikan.Salah satu jenis plankton
sebagai pakan larva adalah jenis Skeletonema
costatum.

Skeletonema costatum sangat umum
digunakan sebagai pakan larva udang windu
yang dimulai sejak nauplius bermetamorfosa
menjadi zoea.Skeletonema costatum memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan pakan

larva
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buatan, karena memiliki enzim autolisis
sendiri sehingga mudah dicerna oleh larva
dan tidak mengotori media budidaya (Ryther
&  Goldman, 1975 dalam  Sutomo,
2005).Skeletonema costatum banyak
dimanfaatkan pada budidaya udang karena
kandungan gizi yang cukup tinggi, vyaitu
protein 22,30 %, lemak 2,55 % (Isnansetyo
dan  Kurniastuty, 1995).  Skeletonema
costatum mudah dikembangbiakan dan dapat
dipanen dalam jangka waktu yang lumayan
singkat dan sangat mendukung pada
keberhasilan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup yang optimal bagi larva udang
windu.Skeletonema costatum juga mampu
beradaptasi pada berbagai salinitas sehingga
perkembangan sel dan efiensi produksi dapat
menghasilkan  kompoposisi  kimia  yang
seimbang.Hal ini sangat mendukung pada
keberhasilan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup yang optimal bagi larva udang windu.
Salinitas merupakan salah satu faktor
yang
pertumbuhan Skeletonema costatum.Salinitas

lingkungan berpengaruh bagi

media  berkaitan dengan  kemampuan
mikroalga untuk mempertahankan tekanan
osmotik  antara  protoplasma  dengan
lingkungannya.Kadar garam vyang berubah-
ubah
hambatan untuk mengkultur (Isnantyo dan
1995).Skeletonema

mampu tumbuh pada kisaran salinitas yang

dalam air dapat menimbulkan

Kurniastuty costatum
luas yaitu 15-34 ppt dan salinitas yang paling
baik untuk pertumbuhan adalah 20-30 ppt
(Haryati, 1980). Tinggi rendahnya salinitas
akan mempengaruhi tekanan osmotik sel alga
(Angka,1976). Salinitas merupakan salah satu
faktor yang
perkembangan fitoplankton, terutama dalam

sangat menentukan
mempertahankan tekanan osmosis antara

protoplasma sel dengan air sebagai
lingkungannya (Riyantini, 1986).
Faktor salinitas sangat penting karena

berpengaruh langsung terhadap tekanan
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osmotiknya. Penelitian mengenai perbedaan
salinitas masih kurang dilakukan pada media
kultur semi masal sehingga perlu adanya
penelitian mengenai salinitas yang berbeda
yaitu 15 ppt, 20 ppt, 25 ppt dan 30 ppt untuk

mengetahui  pertumbuhan  Skeletonema
costatum yang optimum bagi
pertumbuhannya.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni-Juli 2019, meliputi persiapan dan
pelaksanaan penelitian. Penelitian
dilaksanakan di UPTD Balai Benih Sentral Air
Payau Dan Air Laut (BBSAPAL) Balikpapan,
Kalimantan Timur

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan
dan tiga ulangan. Sehingga total ulangan 12
unit percobaan.

P1 = Salinitas 15 ppt
P2 = Salinitas 20 ppt
P3 = Salinitas 25 ppt
P4 = Salinitas 30 ppt

Ulangan penelitian ini dilambangkan
dengan huruf U1, U2, U3 untuk mengetahui
tata letak perlakuan dilakukan pengacakan
secarapengundian dimana pengacakan ini
letak
(layout)perlakuan dan ulangan (Mattjik dan

berguna untuk menentukan tata

Sumertajaya, 2000).

P3U,

PiUs | PaUs | PoUs | PoU; | PsUs

PiUs | P4Us | PiUs | PsUy | PUy | P4,

Gambar 1. Tata Letak Penelitian

Prosuder Kerja

1. Persiapan penelitian
a. Persiapan wadah penelitian
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Wadah toples dicuci hingga
bersih menggunakan sabun, keringkan
selama 24 jam setelah itu masing-masing
toples disemprotkan alkohol 70%,
kemudian masing-masing toples diisi
dengan air laut yang sudah diukur
salinitasnya sebanyak 4 liter air dengan
menggunakan gelas ukur dan diberi
aerasi yang sudah dicuci bersih dengan
sabun.Kemudian wadah yang sudah
bersih tersebut diletakkan sesuai dengan
tata letak penelitian, lalu diberi label
sesuai dengan perlakuan dan ulangan.

b. Pembuatan pupuk

Pupuk vyang sudah disiapkan
diambil menggunakan sendok yang telah
dicuci bersih, kemudian ditimbang. Berat
pupuk NPK sebanyak 0,48 gram. Untuk
pupuk Conwy sebanyak 0,9 gram dan
Natrium Silikat sebanyak 0,6 gram. Pupuk
NPK dan Conwy yang telah ditimbang
dimasukkan ke dalam gelas ukur yang
telah berisi air tawar kurang lebih 300
ml air lalu diaduk hingga pupuk larut.
Dan Natrium Silikat yang telah ditimbang
dimasukkan kedalam gelas ukur dan
diberi air sebanyak 200 ml air dan diaduk
hingga larut.

c. Pengenceran air laut untuk perlakuan

Air laut diencerkan sampai salinitas
yang diinginkan sesuai perlakuan dengan
menggunakan rumus Hadie (1988), yaitu:

V1 X N1 = VzXNz

Keterangan:
V1 = Volume asal atau air laut yang akan
diencerkan (liter)
N; = Salinitas air laut mula-mula/awal
(ppt)
V, = Volume setelah pengenceran (liter)
N, = Salinitas setelah pengenceran atau
yang diharapkan (ppt)

Air laut yang telat diencerkan tadi
dimasukkan kedalam wadah toples dan
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diaerasi agar tercampur dengan merata
antara air tawar dan air laut selama
kurang lebih 10 menit.
d. Persiapan bibit plankton

Bibit awal Skeletonema costatum
yang di pakai pada penelitian ini berasal
dari Takalar Sulawesi Selatan. Setelah itu
bibit di adaptasi (aklimatisasi) selama 1
hari dengan suhu ruang terhadap bibit
kultur yang dilengkapi dengan aerator.
Pengamatan secara mikroskopis yaitu
kepadatan sel tinggi, sel utuh atau tidak
patah, ukuran sel besar dan tidak
mengandung kontaminan seperti bakteri
atau  mikroorganisme dan  tingkat
kepadatan optimal.Setelah persiapan
bibit plankton selesai bibit dimasukkan
kedalam wadah toples yang telah berisi
air dengan masing-masing salinitas yang
berbeda dan aerasi yang digunakan tidak
terlalu cepat.
Pelaksanaan Penelitian

1. Kepadatan awal yaitu 20.000 sel/ml.

2. Kepadatan populasi Skeletonema
costatum dihitung setiap 1 kali sehari
pada pagi hari setelah dilakukan
pengukuran kualitas air.

3. Pengambilan sampel selama 7 hari
setelah penebaran bibit Skeletonema
costatum pada media kultur dengan
cara mengambil sampel sebanyak 2
ml dan dimasukkan kedalam botol
sampel.

4. Mengambil air media kultur yang
telah dimasukkan kedalam botol
sampel dengan menggunakan
mikropipet.

5. Pengamatan Skeletonema costatum
dilakukan dengan mengambil sampel
daribotol sampel dan meletakkannya
diatas Haemocytometer yang telah

disterilkan dengan alkohol 70%.
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Pengamatan dan Pengukuran Parameter
Penelitian

1. Pertumbuhan Populasi

Kepadatan populasi
Skeletonema costatum dihitung setiap
hari dari awal penanaman hingga akhir
penelitian dengan mengambil sampel
dari semua toples pada waktu yang
bersamaan sebanyak 2 ml dan langsung
kedalam botol
(2017),

menghitung sel Skeletonema costatum

dimasukkan sampel.

Menurut Miswara untuk

digunakan  haemacytometer dengan

bantuan mikroskop. Luas kotak yang

bergaris-garis pada haemocytometer
adalah 1 mm?’ tinggi 0,1 sehingga
memiliki volume 0,1 mm® atau 0,0001
ml. Jumlah sel plankton yang terdapat
pada sebuah kotakan pada
haemocytometer adalah N sel, sehingga
jumlah sel adalah 10.000 x N/ml

(Mudjiman, 1995 dalam Miswara 2017).

N X10*

4
Keterangan:
N  =Jumlah sel mikroalga yang
terhitung
4 =Jumlah kotak dalam pengamatan
Skeletonema costatum
10" = Volume kerapatan sel kotak
(chamber)

Volume inokulum yang
dibutuhkan untuk inokulasi dihitung
menggunakan rumus menurut Chien
(1992) sebagai berikut :

V.xN;
Visty
Keterangan:
V1 =Volume inokulum yang digunakan (ml)
N; =Kepadatan sel inokulum Skeletonema

costatum yang terhitung (sel/ml)
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V, =Volume media yang akan digunakan
(ml)

N, = Kepadatan sel inokulum Skeletonema
costatum yang dibutuhkan (sel/ml)

Data Penunjang

Kualitas air yang diukur setiap hari selama
penelitian berlangsung meliputi: suhu, pH,
salinitas. Suhu diukur sebanyak 2 kali sehari
yaitu pada pagi dan sore hari, sedangkan
pengukuran pH dan salinitas diukur setiap 1
kali sekali pada waktu pagi hari.

Pengumpulan dan Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum sesuai syarat periodic diukur sehari
sekali untuk  mengetahui kepadatan

populasi.Data yang diperoleh dimasukkan
kedalam tabel data pengamatan.
2. Analisis Data

Data pada hari puncak tertinggi akan
disajikan  dalam  bentuk grafik.  Hasil
pengamatan dianalisis dengan Uji F dengan
tingkat kepercayaan 95%, sehingga table sidik
ragam.

Dari hasil data yang diperoleh akan
dilakukan Uji Homogenitas, jika data
homogen maka akan diuji, dan jika tidak
homogeny maka data akan ditransformasi.
Analisis yang dilakukan pada analisis
keragaman, apabila F hitung lebih > dari F
tabel maka analisis dilanjutkan dengan uji
lanjutan. Apabila uji lanjutan yang digunakan
adalah nilai Koefiesien Keragaman (KK) < 5%
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ), apabila koefisien keragaman (KK)
diantara 5-10 % maka dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT), dan serta apabila
nilai Koefisien Keragaman (KK) > 10% maka
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%
(Hanafiah, 2002).
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Il Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum  berhubungan erat dengan
kemampuan pertumbuhan dengan kondisi
lingkungan sekitarnya. Pada penelitian ini
salinitas media diturunkan ke salinitas yang
lebih rendah sesuai dengan perlakuan yang
akan digunakan pada penelitian. Salinitas
diturunkan yang bermula 32 ppt yang berasal
dari air laut Manggar Balikpapan.

200.00

Rata- rata populasi
Se
o
o

m bl

01234567

Hari

Gambar 2. Rata-rata Kepadatan sel

Skeletonemacostatum (sel/ml)

Dari gambar 2 menunjukkan bahwa
rata-rata  kepadatan awal Skeletonema
costatum vyaitu 20 x 10* sel/ml dan setelah
hari selanjutnya kepadatan mulai mengalami
populasi pertumbuhan. Menurut Mubarak
(2009), lama pencapaian puncak populasi
adalah waktu antara awal kultur sampai
puncak populasi sedangkan lama puncak
populasi adalah waktu yang dibutuhkan saat
populasi berada di puncak atau kepadatan
relatif konstan. Perbedaan tersebut ditandai
dengan adanya perubahan kepadatan
pertumbuhan Skeletonema costatum yang
dihasilkan  berbeda-beda salinitas pada
masing-masing perlakuan.

Hasil pengamatan selama penelitian
bahwa pertumbuhan Skeletonema costatum
dapat hidup dan menunjukkan adanya
pertumbuhan selama waktu pemeliharaan
bagi salinitas P4, P3, P2, P1.

Tabel 1. Data pertumbuhan hari ke-2 (sel/ml)
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Ulangan

Perla Total Rata-Rata
kuan U1l u2 u3
P1 45.8 86.5 77.8 P1 45.8
P2 85.8 28 35.8 P2 85.8
P3 77.3 89.3 64.5 P3 77.3
P4 943 103.3  131.8 P4 943
Total 303 307.5 309.8 Total 303

Berdasarkan hasil pengamatan dan
perhitungan diperoleh kepadatan
Skeletonema costatum pada hari ke-2
mengalami pertumbuhan yang dapat dilihat
Tabel 6 nilai rata-rata pertumbuhan dengan
salinitas 30 ppt 109.9 x 10* sel/ml, 25 ppt 77 x
10% sel/ml, 15 ppt 70 x 10* sel/ml dan 15 ppt
49.8 x 10* sel/ml. Hal ini dikarenakan adanya
kondisi  salinitas yang berbeda masih
ditoleransi untuk kebutuhan atau lingkungan
hidup bagi Skeletonema costatum. Kisaran
nilai salinitas yang bisa ditoleransi bahwa
Skeletonema costatum merupakan diatom

yang bersifat euryhalin  dengan nilai
salinitasantara 15-34 ppt, pertumbuhan
optimalnya pada salinitas 25-30 ppt

(Isnansetyo & Kurniastuty, 1995).

Hasil analisis keragaman (ANOVA) pada hari
ke-2 menunjukkan bahwa perlakan salinitas
berbeda  berpengaruh nyata terhadap
kepadatan sel Skeletonema costaum saat
mencapai puncak populasidengan nilai KK
28.9%, sehingga dilaukan uji lanjut DMRT.
Tabel 2. Analisis Uji DMRT hari ke-2 (x 10*

sel/ml)
Perlakuan | Rataan 2 1 3 4
33

4 109.9 | 60* | 40™ | ™ | 0
3 77 271 7™ 1o
1 70 [20™] 0
2 49.8 0

DMRT5% | 42 44 | 45

DMRT 1% | 61 64 66
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Tabel 3. Data pertumbuhan hari ke-3 (x 10*
sel/ml)
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saat mencapai puncak tertinggi dengan
nilai KK 31.9%, vaitu pada hari ke-3, sehingga

Perla Ulangan Rata- dilakukan uji lanjut dengan DMRT.
Total - . .
kuan 3 ] Rata Tabel 4. Analisis Uji DMRT hari ke-3 (x 10
ul U U sel/ml)
P1 39.8 37.3 49,5 | 126.5 42.2° Perlakuan | Rataan 1 2 3
5> | sas | 498 | 62 | 1963 | €5.4® 4 1714 | 129.3** | 106** | 54.6™
113 3 1168 | 747% |514™ [ o0
' ™
P3 | 1448 | 923 | 5 | 3505 | 116.8™ 2 654 | 233 0
139, 1 422 0
C
P4 140.5 234 8 514.3 1714 DMRT 5% 599 61.8 633
364. 1187.
Total | 409.5 | 413.3 8 5 99 DMRT 1% 86.4 91.1 93.7
Tabel 3 dari hasil pengamatan pada
. 4
hari ke-3 diperolen data kepadatan sel Tabel 5. Data pertumbuhan hari ke-4 (x 10

Skeletonema costatum mengalami puncak
tertinggi yaitu terjadi pada salinitas 30 ppt.
Pada salinitas 15 ppt dan 20 ppt menujukkan
lebih
salinitas 25 ppt dan 30 ppt. Pada penelitian
ke-3
perubahan yang sebelumnya pada salinitas

kepadatan yang rendah dari pada

hari salinitas  mulai  mengalami
berawal 15 ppt menjadi 17 ppt, salinitas 20
ppt menjadi 22 ppt, salinitas 25 ppt menjadi
27 ppt dan salinitas 30 ppt menjadi 32 ppt.
Skeletonema  costatum

Namun dapat

mentoleransi salinitas yang berbeda dari
habitat sebelumnya untuk bermetabolisme
serta untuk menambah kepadatan jumlah sel
semakin bertambah yang ditandai adanya
puncak pertumbuhan tertinggi dengan rata-
rata 171.4 x 10* sel/ml. Menurut Rostini
2007, bahwa kenaikan salinitas dapat terjadi
karena adanya hasil metabolisme sel ataupun
pengendapan garam dan nutrien dalam 30
medium.
Analisis  sidik (ANOVA)
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan

ragam

salinitas yang berbeda sangat nyata terhadap
kepadatan populasi Skeletonema costatum

sel/ml)

Perla Ulangan Rata-
Total Rata

kuan | g1 | U2 | U3 U1
P1 24.3 15 215 P1 24.3
P2 21.8 37.5 53.8 P2 21.8
P3 48.5 55.5 67.3 P3 48.5
P4 58.5 55 59.5 P4 58.5
Total 153 163 202 Total 153

Pada pengamatan hari ke-4

kepadatan sel Skeletonema costatum telah
mengalami penurunan dengan nilai rata-rata
pada salinitas tertinggi 30 ppt 57.7 x 10*
sel/ml diikuti pada salinitas terendah pada
hari ke-4 yaitu 15 ppt 20.3 x 10* sel/ml.
Menurut Rudiyanti, (2011) pada salinitas yang
lebih tinggi atau lebih rendah maka dapat
menimbulkan hambatan pada aktifitas sel
Skeletonema costatum. Perbedaan salinitas
dapat mempengaruhi kecepatan sel menuju
puncak populasi.Menurut Fogg (1965) dalam
Mudzakir (1997)
perkembangan populasi alga disebabkan oleh
faktor
kandungan nutrien yang semakin menurun.

bahwa penurunan

beberapa yaitu  kompetisi dan
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Berdasarkan  analisis  keragaman
(ANOVA) pada hari ke-4 dengan salinitas
berbeda selama pengamatan maka diperoleh
data kepadatan sel Skeletonema costatum
menunjukkan adanya pengaruh berbeda
sangat nyata pada setiap perlakuan dengan
nilai KK 22.4 %, sehingga dilanjutkan uji lanjut
DMRT.

Tabel 6. Analisis Uji DMRT hari ke-4 (x 10*

sel/ml)
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Skeletonema costatum, maka laju

pertumbuhan akan terhambat (Nitschke dkk,
2014).
Hasil

analisis keragaman (ANOQVA)

Skeletonem costatum
berbeda

pengaruh berbeda

kepadatan  sel

menunjukkan salinitas memiliki

adanya nyata pada
KK 31.3%,
sehingga dilanjutkan uji lanjut DMRT.

Tabel 8. Analisis Uji DMRT hari ke-5 (x 10

kepadatan sel dengan nilai

Perlakuan  Rataan 1 2 3 4 sel/ml)
Perlakuan Rataan 2 1 3 4
4 57.7  37.4*%  20%* 06" 4 335 21*  19.4* 96" 0
3 57.1 36.8**  19.4* 0 3 239 11.4™  9g™
2 377 174™ 0 1 14 16™ 0o
1 20.3 0 ) 125 0
DMRT 5% 18.1 18.9 19.4
DMRT 5% 12.3 12.9 13.2
DMRT 1% 26.5 27.9 28.7
DMRT 1% 18 19 19.5

Tabel 7. Data pertumbuhan hari ke-5 (x 10

sel/ml)
Perla Ulangan
Total Rata-Rata

kuan U1l U2 U3

P1 143 17 7 423 12.5°

P2 133 173 11 415 14°

P3 243 225 25 718 23.9%

P4 205 43 37 1005 33.5°
Total 723 99.8 80 252 21

Berdasarkan untuk pengamatan hari
ke-5 kepadatan sel Skeletonema costatum
terlihat semakin menurun pada perbedaan
salinitas dengan nilai rata-rata pada salinitas
berbeda 30 ppt 33.5x 10% sel/ml, 25 ppt 23.9
x 10% sel/ml, 20 ppt 14 x 10* sel/ml dan diikuti
kepadatan terendah pada salinitas 15 ppt
12.5 x 10* sel/ml. Salinitas sebagai media
efek

antara

akan menyebabkan terhadap

Skeletonema costatum lain
menyebabkan adanya stress osmotik yang

memberi efek terhadap air, stress ion garam

yang disebabkan oleh kehilangan atau
kenaikan ion yang menyebabkan
terganggunya kehidupan Skeletonema

costatum dan perubahan pada membran sel
(Kirst, 1989). Dengan adanya stress terhadap

Tabel 9. Data pertumbuhan hari ke-6 (x 10*
sel/ml)

Perla Ulangan Rata-
Total

kuan U1l u2 u3 Rata
P1 7 4.8 6.8 18.5 6.2°
P2 7 6.3 0 13.3 4.4°
P3 7.8 93 673 843 281%
P4 58.5 55 59.5 173 57.7°

Total 803 755 134 289 24

Pada pengamatan hari-6 kepadatan
sel Skeletonema costatum telah memasuki
fase kematian vyang ditandai oleh data
pertumbuhan dari nilai rata-rata tertera pada
tabel 14 bahwa pelakuan salinitas yang
berbeda mengalami peningkatan pada
salinitas berawal 30 ppt menjadi 32 ppt, 25
ppt menjadi 27 ppt, 20 ppt menjadi 22 ppt
dan 15 ppt menjadi 17 ppt. Menurut (Erlina
et al, 2004) pada salinitas yang meningkat
nutrien yang diberikan untuk tumbuh sudah
tidak dapat optimal dikarenakan salinitas
yang tinggi Skeletonema costatum melakukan
adaptasi dengan proses osmosis. Adaptasi
tersebut dilakukan dengan cara energi yang
telah dihasilkan digunakan untuk bertahan
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hidup  sehingga  pertumbuhan  sudah
cenderung melambat dan energi tersebut
disimpan dalam jumlah besar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Soeder dan Stengel, (1974)
yang menyatakan bahwa kenaikan salinitas
akan menghambat pembentukan sel anakan.

Berdasarkan  analisis  keragaman
(ANOVA) menunjukkan bahwa perbedaan
berpengaruh nyata terhadap kepadatan
Skeletonema costatum pada hari ke-6 dengan
nilai KK 71.1%.

Tabel 10. Analisis Uji DMRT hari ke-6 (x 10*

sel/ml)
Perlakuan Rataan 2 1 3 4
4 577  533* 515% 396™ 0
3 281 23.7™ 219™ 0
1 6.2 1.8™ 0
2 4.4 0
DMRT 5% 32.1 33.5 34.3
DMRT 1% 46.9 494 508
Dari data pengamatan selama
penelitian perlakuan terbaik untuk

menghasilkan kepadatan sel Skeletonema
costatum vyaitu pada perlakuan P4 pada
hal ini sesuai
(2011),

penurunan sel secara drastis karena kondisi

salinitas 30 ppt, dengan

pendapat Rudiyanti bahwa
perubahan kualitas media dengan salinitas 32

ppt sel Skeletonema costatum dapat
beradaptasi dengan baik maka, sel dapat
tumbuh dengan pesat. Akan tetapi, dilihat
pada gambar 3 turun dengan drastis pada
hari selanjutnya.Sebab meskipun salinitasnya
untuk pertumbuhan selnya
faktor

menyebabkan

sangat sesuai

ketersediaan nutrien dan

yang
persaingan antar sel terhadap ruang dan

tetapi
lingkungan terbatas
nurien semakin besar.

Berikut 4 fase yang terjadi pada
pertumbuhan populasi Skeletonema
costatum, yaitu antara lain:
1. Fase adaptasi/lag

Fase ini disebut dengan fase istirahat.

Pada fase ini, sel diatom beradaptasi dengan
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medium dan lingkungan kulturnya seperti:

suhu, salinitas,  pH. Diatom  sudah
bermetabolisme sehingga ukuran selnya
meningkat. Namun diatom belum

menujukkan pertumbuhan populasi (kenaikan
jumlah sel) yang nyata, karena masih dalam
proses adaptasi. Dalam adaptasi ini, diatom
sudah mulai memanfaatkan nutrient yang
ada, meskipun belum optimum, sehingga
beberapa enzim vyang terkait pembelahan
selnya juga belum bersintesis dengan
optimal. Lama tidaknya fase lag ini sangat
tergantung pada viabilitas diatom (Armada,
2013).

2. Fase eksponensial

Pada fase logaritmik (eksponensial)
pada fase ini jumlah sel mengalami
peningkatan secara cepat (Armada,
2013).Puncak pertumbuhan populasi diatom
terjadi pada fase ini.Fase ini adalah bukti sel
telah berhasil beradaptasi dan optimal dalam
pemanfaatan nutriennya.Fase diawali dengan
pembelahan sel dengan laju pertumbuhan
yang tepat dan terlihat dalam kondisi yang
sangat optimal.

Pada fase logaritmik (eksponensial)
terjadi  jumlah peningkatan sel secara
konstan, karena pada awal kultur kandungan
nutrien masih tinggi. Laju pertumbuhan pada
fase eksponensial ini mencapai maksimal
karena pada fase ini sel  masih konsumsi
nutrien (Selvika, et al., 2016).

3. Fase stasioner

Pada pertumbuhan  sel
Skeletonema costatum mulai  melambat
dibandingkan dengan fase eksponensial. Hal
ini dikarenakan jumlah nutrien sudah mulai
berkurang akibat proses yang terjadi pada
fase eksponensial. Nutrien yang digunakan
pada fase ini hanya untuk mempertahankan
keberadaan Skeletonema costatum, sehingga
pertumbuhann yang ada mulai berkurang.dan
peranan respirasi mulai meningkat dengan
penurunan pertumbuhan populasi ini karena

fase ini
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diatom sudah mulai mengalami kematian
(Armada, 2013).

Fase stasioner ditandai dengan
adanya pembelahan sel yang cepat secara
konstan.Sehingga laju pertumbuhan relatife
konstan, dan konsentrasinya tergantung pada
ukuran sel, intesitas cahaya, suhu dan
salinitas (Mcvey, 1993).

4. Fase kematian

Fase ini merupakan berakhirnya fase
stasioner, dimana populasi sel berkurang, sel-
sel alga mulai mengeluarkan bahan organik,
pertumbuhan terhambat.Hal ini dikarenakan
jumlah nutrien sudah sangat sedikit sehingga
terjadi persaingan dalam memperebutkan
nutrien yang ada. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fogg (1965) dalam Rudiyanti
(2011) sel Skeletonema costatum yang tidak
mendapatkan nutrien lama kelamaan akan
mati dan sel yang mendapatkan nutrien akan
tetap hidup.

Pada fase ini laju kematian menjadi
lebih tinggi, populasi alga menjadi rusak
secarasempurna.Pada fase kematian terjadi
ditunjukkan dari penurunan konsentrasi sel.
Hal yang menyebabkan fase kematian sel
yaitu berkurangnya nutrien yang tersedia,
kualitas air yang turun, akumulasi metabolit
(NO, dan NH,") (Suantika dan Hendrawadi,
2009).

Kualitas Air

Hasil  pengukuran  kualitas  air
menunjukkan bahwa suhu air selama
penelitian masih berada pada kirasan suhu
yang layak.

Suhu pada media kultur selama

penelitian mencapai 26—-27 °c pada pagi hari
sedangkan suhu pada sore hari berkisar 27—
29 °C. suhu optimal pada kultur Skeletonema
costatum  berkisar 3-30 °C (Hayati, 1980).
Hasil pengukuran suhu air selama penelitian
disajikan pada tabel 11.
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Salinitas air selama penelitian pada

perlakuan P; berkisar antara 15 — 17 ppt,
perlakuan P, berkisar antara 20 — 22 ppt,
perlakuan P3 berkisar antara 20 — 22 ppt,
perlakuan P, berkisar antara 30 — 32 ppt.
Kisaran salinitas yang optimum untuk

pertumbuhan fitoplankton berkisar antara
28-35 ppt (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).
Hasil pengukuran salinitas air selama
penelitian disajikan pada tabel 11.

Derajat keasaman (pH) air
selama penelitian tiap saat berubah-ubah
dimana pH terendah mencapai 7,4 dan
tertinggi mencapai 7,8. Hasil pengukuran pH
air selama penelitian mulai dari awal
pengukuran hingga akhir penelitian disajikan
pada tabel 11.

No Parameter Kisaran Satuan
Suhu 26— 29 °c
Salinitas 15-32 ppt
pH 7,4-7,8 -

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, analisis data
dan pembahasan terhadap data yang telah
diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Hasil uji DMRT pada hari ke-3 perlakuan 4
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
1 dan perlakuan 2 dan tidak nyata
terhadap perlakuan 3. Perlakuan 3
berbeda nyata terhadap perlakuan 1 dan
tidak nyata pada perlakuan 2. Perlakuan 2
tidak nyata terhadap perlakuan 1.

2. Puncak populasi sel tertinggi pada kultur
Skeletonema costatum pada hari ke-3
dengan perlakuan 4 (salinitas 30 ppt)
dengan kepadatan 171.4 x 10* sel/ml,
perlakuan 3 (salinitas 25 ppt) dengan
kepadatan 116.8 x 10* sel/ml, perlakuan 3
(salinitas 20 ppt) dengan kepadatan 65.4

44




J. Aquawarman. Vol. 6 (1): 36-47. April 2020.

x 10* sel/ml, dan perlakuan 1 42.2 x 10*

sel/ml.
Saran
Dalam  mengkultur  Skeletonema
costatum  menggunakan  salinitas  yang

berbeda dengan salinitas 25 ppt dan 30 ppt
mendapatkan hasil yang lebih maksimal
pertumbuhannya dan sebaiknya pemanenan
dilakukan pada hari ke-2 dan 3 untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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